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ABSTRAK 

 

 

APLIKASI SISTEM PERHITUNGAN PPH 21 NON PEGAWAI PADA PT 

BUKIT ASAM (PERSERO), TBK BERBASIS WEB 

 

 
Oleh: Indah Anggraini  (2022220016) 

 

 

 

 

PT Bukit Asam merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Cara perhitungan pph 21 non pegawai pada PT Bukit Asam ini masih menggunakan 

cara manual yang menyebabkan sering terjadi kesalahan, sehinngga mengakibatkan 

data yang kurang akurat. Selain itu, cara manual harus melalui proses yang panjang 

dan membutuhkan waktu yang relatif lama, dan juga menyimpan data yang kurang 

aman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah aplikasi 

menggunakan website guna memudahkan pihak PT Bukit Asam dalam proses 

perhitungan pph 21 no pegawai karena sudah terkomputerisasi dengan baik dan 

mudah untuk digunakan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

studi pustaka dan kuantitatif dengan teknik pengumpulan berupa angka. Metode 

pengembangan perangkat menggunakan metode RAD (rapid application 

development) . Alat bantu perancangan sistem yang digunakan adalah usecase 

diagram, class diagram dan activity diagram. Aplikasi ini dibangun menggunakan 

website dengan bahasa pemograman php dan database Mysql. 

 

Kata Kunci : Perhitungan PPh21, Aplikasi, Website 
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ABSTRACT 

 

WEB-BASED APPLICATION FOR NON-EMPLOYEE INCOME TAX (PPh 

21) CALCULATION SYSTEM AT PT BUKIT ASAM (PERSERO), TBK 

 

By: Indah Anggraini (2022220016) 

 

PT Bukit Asam is one of the state-owned enterprises (BUMN) in Indonesia. 

The calculation of PPh 21 for non-employees at PT Bukit Asam is still carried out 

manually, which often leads to errors and results in inaccurate data. In addition, 

the manual process is lengthy, time-consuming, and does not ensure secure data 

storage. The aim of this research is to develop a web-based application to facilitate 

PT Bukit Asam in the calculation process of PPh 21 for non-employees by making 

it computerized, accurate, and user-friendly. This study uses both qualitative and 

quantitative research methods. Data were collected through observation, 

interviews, and literature review (qualitative), as well as numerical data collection 

(quantitative). The software development method applied is Rapid Application 

Development (RAD). The system design tools used include use case diagrams, class 

diagrams, and activity diagrams. The application is developed as a website using 

PHP as the programming language and MySQL as the database. 

 

Keywords: PPh 21 Calculation, Application, Website 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar Belakang  

 Teknologi adalah sesuatu yang bisa membantu seluruh manusia di seluruh dunia 

untuk membantu menjadi sarana untuk menjalankan kegiatan harian yang di Kerjakan 

oleh manusia dalam  bekerja  maupun  dalam  pendidikan.  Teknologi juga  termasuk  

dalam  sesuatu  bidang ilmu  pengetahuan  untuk  mempelajari  suatu  sistem  yang  

terdapat  dalam  komputer  ataupun laptop yang dan membuat suatu alat atau aplikasi 

yang terpasang dalam suatu jaringan untuk membantu  atau  memudahkan  manusia  

dalam  kegiatan  setiap  hari.  Dalam  perkembangan zaman yang lebih modern maka 

teknologi juga semakin canggih dan lebih maju seperti lebih banyaknya  media  

pendukung  pekerja  dan  siswa  atau  mahasiswa  dalam  mengerjakan  tugas.  

Website adalah kumpulan halaman web yang saling terhubung dan dapat diakses 

melalui internet menggunakan browser. Website berisi berbagai informasi, seperti teks, 

gambar, video, atau elemen interaktif lainnya. Website dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan, seperti bisnis, pendidikan, hiburan, dan komunikasi.  

Menurut Laudon (2021), Website merupakan bagian dari sistem informasi digital 

berbasis jaringan, yang menyediakan tampilan antar muka pengguna untuk mengakses 

konten, melakukan interaksi, atau transaksi secara online. 

Pajak adalah kontribusi wajib yang dibayarkan oleh individu atau badan usaha 

kepada negara berdasarkan undang-undang, tanpa mendapatkan imbalan langsung. 
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Pajak digunakan oleh pemerintah untuk membiayai pengeluaran negara dalam rangka 

kesejahteraan masyarakat, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan 

kesehatan. Saat ini di PT Bukit Asam perhitungan pajak pph 21 dilakukan dengan cara 

menginput data di Aplikasi Microsoft Excel. Tentunya penyimpanan file masih rentan 

dengan kehilangan atau terhapusnya file tersebut. Sehingga arsip data sangat di 

perlukan, dalam website bisa menggunakan DBMS (Database Management System) 

sehingga meminimalisir atau terhapus nya file. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud untuk mengambil judul Tugas 

Akhir dengan judul “Aplikasi Sistem Perhitungan PPh 21 Non Pegawai  Pada Bukit 

Asam (Persero) Tbk  Berbasis Web”. 

 

1.2    Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang ada maka perumusan masalah pada Penelitian 

ini yaitu: Bagaimana merancang sebuah aplikasi sistem perhitungan PPh 21 non 

pegawai berbasis website ? 

 

1.3    Tujuan Penelitian  

Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah membangun aplikasi sistem 

perhitungan pph 21 non pegawai berbasis web. 

 

1.4     Manfaat Penelitian  

              Adapun manfaat dari penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  
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1. Aplikasi yang dibuat dapat digunakan untuk mempermudah perhitungan pajak 

PPh 21.  

2. Mempermudah pengguna untuk mencetak laporan perhitungan pajak pph 21 non 

pegawai. 

3. Pengarsipan laporan pajak pph 21 lebih mudah dilakukan.   

 

1.5 Batasan Masalah  

Penelitian dan pengembangan aplikasi perhitungan pph 21 non pegawai maka 

dibatasi permasalahan, adapun batasan masalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini hanya difokuskan pada sistem perhitungan pajak pph 21 non pegawai 

di PT Bukit Asam (Persero) Tbk. 

2. Sistem ini menggunakan bahasa pemrograman php, Framework codeigniter 4, 

css bootstrap, dan visual studio code sebagai text editor serta xampp sebagai 

server local. 

Dengan adanya batasan masalah ini, diharapkan pengembangan aplikasi dapat 

lebih terfokus dan memberikan solusi yang efektif sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan.  

1.6 Sistematika Penulisan  
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Dalam penulisan Tugas Akhir ini merupakan gambaran umum mengenai isi 

dari keseluruhan masing-masing setiap dari sub bab. Berikut ini merupakan 

sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini:  

BAB I        PENDAHULUAN  

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan 

yang mendasari penelitian penelitian ini dilakukan.  

 

BAB II      TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan tentang tinjauan umum objek penelitian dan teori 

terkait dengan penelitian berupa pengertian yang diambil dari jurnal dan 

kutipan buku yang berhubungan dengan penelitian tugas akhir ini.  

 

BAB III     ANALISA DAN PERANCANGAN  

Pada bab ini berisikan tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian, yang akan digunakan untuk pengembangan sistem alat bantu 

analisa dan perancangan.  

 

BAB IV     HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini membahas tentang isi dan hasil dari pembahasan aplikasi 

yang telah dibuat oleh penulis.  
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BAB V      KESIMPULAN  

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang di tunjukkan untuk 

pembaca agar dapat memberikan masukan yang membangun kepada 

penulis dalam Tugas Akhir ini 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

  

2.1    Tinjauan Umum Objek Penelitian  

2.1.1 Objek Penelitian  

         Objek penelitian yang diamati oleh penulis yaitu sistem yang sedang berjalan, 

mencari informasi yang dibutuhkan, mengindentifikasi masalah, serta mewawancarai 

pihak terkait dan mengetahui sistem yang dibutuhan. Lokasi penelitian adalah pada 

PT.Bukit Asam (Persero), Tbk Tanjung Enim yang berada di Jalan. Parigi No.1, 

Tanjung Enim, Kec. Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan Penulis 

melakukan penelitian dari tanggal 06  Januari  2025 sampai dengan tanggal 06 Maret 

2025,masuk jam 07.00 wib istirahat jam 12.00 wib, pulang jam 16.00 wib.  

2.1.2   Sejarah Singkat PT. Bukit Asam (Persero), Tbk 

PT Bukit Asam Tbk adalah bagian dari holding BUMN pertambangan Mineral 

Industri Indonesia (MIND ID) yang bergerak di bidang pertambangan batu bara. 

Hingga akhir tahun 2022, jaringan bisnis perusahaan ini terdiri atas 5 wilayah kelolaan 
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dan 3 pelabuhan. Izin usaha pertambangan (IUP) produksi batu bara perusahaan 

memiliki total area kelola seluas 65.632 hektar dengan sumber daya mencapai 5,85 

miliar ton dan cadangan sebesar 3,02 miliar ton 

  

Perusahaan PT. Bukit Asam ini memulai sejarahnya pada tahun 1919 saat 

Tambang Air Laya di Tanjung Enim mulai dioperasikan dengan menggunakan metode 

penambangan terbuka. Pada bulan Maret 1981, Unit Tambang Bukit Asam dari PN 

Tambang Batubara dijadikan modal untuk mendirikan perusahaan ini dengan nama PT 

Tambang Batubara Bukit Asam. Pada tahun 2015, Menteri ESDM, Sudirman Said, 

meresmikan pengoperasian PLTU Banjarsari yang berkapasitas 2x110 MW, serta 

meletakkan batu pertama pembangunan PLTU Banko Tengah yang berkapasitas 2x620 

MW di Tanjung Agung. Menteri Perhubungan, Ignasius Jonan, juga meresmikan 

Pelabuhan Tarahan sebagai dermaga batu bara dan pelabuhan curah terbesar di Asia 

Tenggara dengan kapasitas mencapai 25 juta ton dan dapat disandari oleh kapal dengan 

bobot mati hingga 210.000 DWT. Pada tahun 2017, pemerintah menyerahkan 

mayoritas saham perusahaan ini ke Indonesia Asahan Aluminium (Inalum) sebagai 

bagian dari upaya untuk membentuk holding BUMN yang bergerak di bidang industri 

pertambangan.  

 

Selain itu, PTBA melakukan rehabilitasi DAS di beberapa lokasi, antara lain 

Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat, dan Kabupaten 

Kulon Progo dengan total penanaman mencapai 4 juta batang dari berbagai jenis 
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tanaman. PTBA melibatkan masyarakat dalam berbagai tahap kegiatan, mulai dari pra 

kegiatan, jasa pengangkutan, penanaman, pemeliharaan, hingga pasca kegiatan 

rehabilitasi Daerah Aliran Sungai (DAS). 

 

2.1.3  Visi dan Misi PT. Bukit Asam Tbk 

Adapun Visi dan Misi dari PT. Bukit Asam, Tbk sebagai berikut :  

1. Visi  

      Menjadi perusahaan energi kelas dunia yang peduli lingkungan. 

2. Misi  

    Mengelola sumber energi dengan mengembangkan kompetensi korporasi dan 

keungulan insani untuk memberikan nilai tambah maksimal bagi stakeholder 

dan lingkungan  

2.1.4  Struktur Organisasi  
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          Dalam organisansi PT. Bukit Asam Tbk juga memiliki gambar struktur 

mengenai bagian -bagian PT. Bukit Asam Tbk yang bisa dilihat dari gambar struktur 

agar mudah untuk di ingat.  

Sumber : PT Bukit Asam Tbk (2025)  

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Bukit Asam Tbk 

 

2.1.5  Tugas dan Tanggung Jawab  

Berdasarkan struktur organisasi PT. Bukit Asam, Tbk tugas dan tanggung jawab 

dari tiap jabatan masing-masing adalah sebagai berikut :  

1. Direktur Utama 

a. Memimpin dan mengkoordinasikan seluruh aktivitas perusahaan. 

b. Bertanggung jawab atas pencapaian visi dan misi perusahaan. 
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c. Mengawasi serta mengarahkan strategi bisnis dan operasional perusahaan. 

2. Direktur Pengembangan Usaha 

a. Mengembangkan strategi ekspansi dan inovasi bisnis. 

b. Menganalisis peluang investasi dan pasar baru. 

3. Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko 

a. Mengelola keuangan perusahaan agar tetap sehat dan efisien. 

b. Mengelola risiko keuangan dan investasi. 

4. Direktur Sumber Daya Manusia  

a. Mengelola pengembangan dan kesejahteraan karyawan. 

b. Mengatur strategi SDM untuk mendukung pertumbuhan perusahaan. 

5. Direktur Operasi dan Produksi  

a. Mengawasi seluruh kegiatan operasional dan produksi batubara. 

b. Memastikan produksi berjalan efisien dan sesuai standar keselamatan kerja. 

6. Divisi Pendukung di Bawah Direktur Utama 

a. Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) – Mengelola komunikasi antara 

manajemen dan pemegang saham serta memastikan kepatuhan terhadap 

regulasi. 

b. Satuan Pengawasan Intern (Internal Audit) – Melakukan audit internal untuk 

memastikan efisiensi dan transparansi dalam operasional perusahaan. 
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c. Sistem Manajemen dan Kinerja Perusahaan (Management System and 

Company Performance) – Mengawasi dan mengelola sistem manajemen dan 

performa perusahaan. 

 

2.2   Teori Terkait Dengan Penelitian  

 

2.2.1 Pengertian Aplikasi  

Menurut Juriono (2023:17) “Aplikasi adalah suatu perangkat lunak (software) 

atau program komputer yang beroperasi pada sistem tertentu yang di ciptakan dan 

dikembangkan untuk melakukan perintah tertentu”.  

Menurut  Raymond McLeod & George Schell (2021) “Aplikasi adalah 

komponen dari sistem informasi yang dirancang untuk mendukung kebutuhan 

pengguna dalam menjalankan fungsi-fungsi tertentu secara otomatis dan efisien.”. 

Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa aplikasi 

adalah suatu program yang dibuat oleh pemakai dan dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia dan membantu kemudahan dalam menginput data. 

 

2.2.2  Pengertian Sistem 

   Menurut  Kendall (2021) Sistem adalah sekumpulan prosedur yang saling 

berhubungan dan saling bekerja sama untuk melakukan suatu fungsi tertentu atau 

menyelesaikan suatu tujuan. 
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 Menurut Menurut Prabowo (2022) Sistem adalah sekelompok elemen yang 

terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan.  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan suatu 

kumpulan atau jaringan dari prosedur-prosedur yang saling terhubung dan bekerja 

sama secara terorganisir untuk menjalankan fungsi tertentu atau mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Keduanya menekankan pentingnya keterhubungan antar bagian 

dalam sistem serta peran sistem dalam mendukung penyelesaian tugas secara efektif 

dan efisien. 

 

2.2.3 Pengertian PPh 21 

  Menurut (Poluan et al., 2024) menjelaskan bahwa PPh 21 adalah pajak yang 

dikenakan atas penghasilan dari pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh wajib 

pajak dengan beberapa jenis pekerjaan, misalnya pekerja lepas, pekerja paruh waktu, 

kontraktor atau pekerjaan kontrak, penghasilan dari royalty atau hak cipta, dan 

penghasilan dari jual beli saham.  

Menurut Waluyo (2021), Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 adalah jenis pajak 

yang dikenakan atas penghasilan yang diterima oleh wajib pajak orang pribadi dalam 

negeri sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang diberikan. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa, PPh Pasal 21 

merupakan pajak yang dikenakan atau dipotong atas penghasilan yang diterima oleh 

wajib pajak orang pribadi dalam negeri, yang bersumber dari pekerjaan, jasa, atau 



12 
 

12 
 

kegiatan tertentu. Pajak ini umumnya dipotong langsung oleh pihak pemberi 

penghasilan, seperti pemberi kerja, badan, atau instansi terkait, sebelum diterima oleh 

wajib pajak. 

 

2.2.4 Pengertian Non Pegawai 

Istilah pegawai non-ASN di instansi pemerintah bermacam-macam, seperti 

pegawai honorer, tenaga kontrak, tenaga bantu, pegawai tidak tetap (PTT), pegawai 

pemerintah non pegawai negeri (PPNPN), tenaga ahli, staf ahli, tenaga pendukung dan 

lain-lain (Agustinus, 2022). 

Menurut Mardiasmo (2021) Non pegawai adalah individu yang memberikan jasa 

kepada pemberi kerja namun tidak memiliki hubungan kerja tetap seperti pegawai. 

Mereka bekerja berdasarkan perjanjian kerja tertentu atau dalam jangka waktu tertentu, 

dan penghasilannya dikenai pemotongan PPh Pasal 21.  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa non pegawai adalah 

individu yang bekerja di instansi pemerintah atau sektor lainnya tanpa status sebagai 

pegawai tetap atau Aparatur Sipil Negara (ASN). Mereka meliputi berbagai sebutan 

seperti pegawai honorer, tenaga kontrak, tenaga ahli, dan sebagainya. Umumnya, 

mereka memberikan jasa berdasarkan perjanjian kerja tertentu dan penghasilannya 

dikenai pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 sesuai ketentuan perpajakan 

yang berlaku. 
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2.2.5 Pengertian Web  

Menurut Dewi (2021:7) “Web adalah sebuah kumpulan halaman pada suatu 

domain di internet yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta 

dapat diakses secara luas melalui halaman depan (home page) menggunakan sebuah 

browser menggunakan URL web”.  

Menurut Turban, Volonino, & Wood (2021) “Web adalah sebuah sistem yang 

menghubungkan informasi melalui hyperlink dan digunakan untuk mengakses 

berbagai sumber daya di internet, termasuk konten yang bersifat statis maupun 

dinamis”.  

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa web merupakan 

kumpulan halaman-halaman yang saling terhubung dalam suatu domain di internet, 

yang dibuat dengan tujuan tertentu dan dapat diakses secara luas melalui halaman 

depan (home page) menggunakan browser. Web berfungsi sebagai sistem yang 

menghubungkan informasi melalui hyperlink, memungkinkan pengguna untuk 

mengakses berbagai sumber daya di internet, baik konten yang bersifat statis maupun 

dinamis, yang semuanya dapat diakses melalui URL web. 

 

2.2.6 Pengertian Xampp  

Menurut Mardiyanto (2021) “XAMPP adalah perangkat lunak open-source yang 

digunakan untuk menginstal server lokal secara mudah di komputer pribadi. XAMPP 

menggabungkan beberapa komponen penting seperti Apache, MySQL (atau MariaDB), 
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PHP, dan Perl, yang memungkinkan pengembangan aplikasi berbasis web di 

lingkungan lokal sebelum dipublikasikan ke server”.  

Menurut Zadrian & Fadhil (2021) “XAMPP adalah alat yang mempermudah 

proses instalasi dan konfigurasi server untuk pengembangan web. Dengan XAMPP, 

pengembang dapat menjalankan server Apache dan database MySQL dalam satu paket 

perangkat lunak yang terintegrasi, serta menguji aplikasi berbasis PHP dan Perl di 

lingkungan lokal sebelum di-deploy ke server nyata”.  

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan XAMPP adalah 

perangkat lunak open-source yang memudahkan pengembangan aplikasi web dengan 

menggabungkan berbagai komponen penting, seperti Apache, MySQL (atau MariaDB), 

PHP, dan Perl dalam satu paket yang terintegrasi. XAMPP memungkinkan 

pengembang untuk menginstal dan mengonfigurasi server lokal di komputer pribadi 

dengan mudah, serta menguji aplikasi berbasis PHP dan Perl dalam lingkungan lokal 

sebelum dipublikasikan ke server nyata. 

 

2.2.7  Pengertian  PHP  

Menurut Rasmus Lerdorf (2021) “PHP adalah bahasa pemrograman skrip yang 

digunakan untuk membuat aplikasi web dinamis. PHP awalnya dikembangkan untuk 

kebutuhan personal, namun kini telah berkembang menjadi salah satu bahasa 

pemrograman paling populer untuk pengembangan web”.  

Menurut Turban, Volonino, & Wood (2021) “PHP adalah bahasa pemrograman 

yang digunakan untuk membuat aplikasi web dinamis. Bahasa ini terutama digunakan 



15 
 

15 
 

di sisi server (server-side) untuk menghasilkan konten web yang dapat diproses dan 

disesuaikan dengan permintaan pengguna”.  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa PHP merupakan 

bahasa pemrograman skrip yang digunakan di sisi server (server-side) untuk 

membangun aplikasi web dinamis. PHP mampu menghasilkan konten yang dapat 

disesuaikan dengan permintaan pengguna dan telah berkembang menjadi salah satu 

bahasa pemrograman paling populer dalam pengembangan web. 

 

 

2.2.8  Pengertian Database 

Menurut Kroenke & Auer (2021) “Database adalah kumpulan data yang saling 

terkait dan disimpan secara sistematis untuk mendukung berbagai aktivitas dan 

pengambilan keputusan dalam organisasi, yang dikelola menggunakan sistem 

manajemen basis data (DBMS)”. 

Menurut Elmasri & Navathe (2021) “Database adalah koleksi data yang logis 

dan terstruktur, yang dapat diakses secara elektronik dan digunakan oleh berbagai 

pengguna serta aplikasi dalam sistem informasi”. 

Berdasarkan pengertian diatas, database merupakan kumpulan data yang 

terstruktur dan saling berkaitan, disimpan secara sistematis serta dapat diakses secara 

elektronik oleh berbagai pengguna dan aplikasi. Database dikelola dengan 

menggunakan sistem manajemen basis data (DBMS) untuk mendukung aktivitas 

operasional dan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau sistem informasi. 
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2.2.9    Pengertian Codeigniter  

         Menurut Ramadhan & Heryanto (2021) “CodeIgniter adalah salah satu 

framework PHP yang bersifat open-source, digunakan untuk membangun aplikasi web 

dinamis dengan struktur MVC (Model-View-Controller) yang ringan, cepat, dan 

mudah digunakan oleh pengembang”. 

Menurut Siregar & Sitorus (2021) “CodeIgniter adalah framework yang 

menyediakan lingkungan pengembangan dengan fitur keamanan, performa tinggi, serta 

dokumentasi lengkap yang memungkinkan pengembangan aplikasi web yang efisien 

dan terorganisir”. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa CodeIgniter adalah 

framework PHP open-source yang menggunakan arsitektur MVC dan dirancang untuk 

membangun aplikasi web dinamis secara efisien. Framework ini menawarkan 

kemudahan penggunaan, performa tinggi, keamanan, serta dokumentasi yang lengkap, 

sehingga sangat mendukung pengembangan aplikasi web yang cepat, ringan, dan 

terorganisir. 

 

2.2.10   Pengertian Bootstrap  

Menurut Nugroho & Prasetyo (2021) Bootstrap adalah framework front-end 

open-source yang digunakan untuk mempercepat dan mempermudah proses 

pembuatan tampilan antar muka website dengan desain yang responsif dan menarik.  
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Menurut Hostinger (2024) Bootstrap adalah framework web development 

berbasis HTML, CSS, dan JavaScript yang dirancang untuk mempercepat proses 

pengembangan web responsif dan mobile-first (memprioritaskan perangkat seluler). 

memudahkan dan mempercepat pengembangan tampilan website. Selain itu, Bootstrap 

membantu dalam mendesain halaman web yang menarik dan responsif, sehingga dapat 

berfungsi dengan baik pada berbagai perangkat, termasuk perangkat seluler. 

 

2.2.11   Pengertian Visual Studio Code 

Visual Studio Code Menurut Ummy Gusti Salamah (2021:1) Visual Studio 

Code (VS Code) ini adalah sebuah teks editor ringan dan handal yang dibuat oleh 

Microsoft untuk sistem operasi multiplatform, artinya tersedia juga untuk versi Linux, 

Mac, dan Windows. Teks editor ini secara langsung mendukung bahasa pemrograman 

JavaScript, Typescript, dan Node.js, serta bahasa pemrograman lainnya dengan 

bantuan plugin yang dapat dipasang via marketplace Visual Studio Code (seperti C++, 

C#, Python, Go, Java, dst). 

Menurut Wicaksono & Pratama (2021) “Visual Studio Code (VS Code) adalah 

text editor modern dan ringan yang dikembangkan oleh Microsoft, digunakan untuk 

menulis dan mengelola kode program dari berbagai bahasa pemrograman, dengan 

dukungan ekstensi dan fitur cerdas seperti IntelliSense dan debugging”. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Visual Studio Code 

(VS Code) adalah teks editor ringan dan fleksibel yang dikembangkan oleh Microsoft 

untuk sistem operasi Windows, Linux, dan macOS. VS Code mendukung berbagai 
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bahasa pemrograman seperti JavaScript, TypeScript, Node.js, C++, C#, Python, Go, 

dan Java, serta dapat diperluas dengan plugin. Selain itu, VS Code memiliki fitur 

debugging, kontrol Git, penyorotan sintaks, penyelesaian kode cerdas, cuplikan, dan 

refactoring kode, serta dapat disesuaikan dengan tema, pintasan keyboard, dan 

preferensi pengguna. 

 

2.3     Penelitian Terdahulu  

 Penelitian Terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari dari kajian teori yang 

telah dijelaskan, di samping itu penelitian terdahulu membantu peneliti dalam 

menjelaskan penelitian yang terkait dengan penggajian karyawan. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

No  Peneliti  Judul 

Penelitian  

Metode 

Penelitian  

Hasil  

Penelitian 

Kelebihan dan 

Kekurangan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Budhi 

Purwantoro 

Jati, Sapto 

Bayu Aji, 

Evi 

Grediani, 

Rahmawati 

Hanny 

Yustrianthe 

 

"Analisis 

Perencanaan 

Pajak (Tax 

Planning) 

untuk 

Meminimalka

n Beban Pajak 

Penghasilan 

Badan pada 

PT. Bukit 

Asam untuk 

Periode”. 

(2021) 

 

Kualitatif Penelitian ini 

menganalisis 

perencanaan 

pajak yang 

dilakukan PT. 

Bukit Asam 

untuk 

meminimalkan 

beban pajak 

penghasilan 

badan. Hasilnya 

menunjukkan 

bahwa 

perencanaan 

pajak yang efektif 

dapat mengurangi 

beban pajak 

perusahaan. 

Kelebihan: 

Memberikan 

panduan dalam 

pengambilan 

keputusan terkait 

perencanaan pajak.  

Kekurangan: 

Fokus pada pajak 

penghasilan badan, 

bukan spesifik pada 

PPh 21 non-

pegawai. 

2  

  

  

  

  

  

Nurul 

Maulidya 

dan Tim 

"Analisis 

Pemotongan, 

Penyetoran, 

dan Pelaporan 

PPh Pasal 21 

bagi Pegawai, 

Bukan 

Pegawai, dan 

Dewan 

Komisaris 

pada PT 

Pelindo IV". 

(2022) 

 

Deskriptif Penelitian ini 

mengevaluasi 

prosedur 

pemotongan, 

penyetoran, dan 

pelaporan PPh 

Pasal 21 di PT 

Pelindo IV. 

Ditemukan 

bahwa kepatuhan 

terhadap 

peraturan 

perpajakan dapat 

meningkatkan 

efisiensi dan 

Kelebihan: 

Memberikan 

wawasan tentang 

praktik perpajakan 

untuk pegawai dan 

non-pegawai.  

Kekurangan: Studi 

kasus pada PT 

Pelindo IV, bukan 

PT. Bukit Asam. 



20 
 

20 
 

mengurangi 

risiko sanksi 

pajak. 

3.   Tora 

Fahrudin, 

Dwi 

Handayani, 

dan Rini 

Setiowati 

"Implementasi 

Tax Planning 

untuk 

Menghemat 

Pajak 

Penghasilan 

Terutang 

Perusahaan 

pada PT Bukit 

Asam 

(Persero) 

Tbk".  

(2021) 

Deskriptif Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

gambaran 

perencanaan 

pajak untuk 

mengefisienkan 

pembayaran 

pajak pada PT 

Bukit Asam. 

Hasilnya 

menunjukkan 

bahwa 

implementasi tax 

planning dapat 

menghemat pajak 

penghasilan 

terutang 

perusahaan. 

Kelebihan: Fokus 

pada PT Bukit 

Asam dan 

memberikan 

gambaran 

implementasi tax 

planning.  

Kekurangan: 

Tidak spesifik 

membahas sistem 

perhitungan PPh 21 

non-pegawai. 
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4 Ari Wijaya "Sistem 

Informasi 

Perhitungan 

Pajak PPh 21 

Berbasis 

Mobile". 

(2021)  

 

Pengemban

gan Sistem. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

merancang dan 

mengimplementa

sikan aplikasi 

sistem informasi 

perhitungan pajak 

penghasilan PPh 

21 berbasis 

mobile. Hasilnya 

adalah aplikasi 

yang 

memudahkan 

perhitungan PPh 

21 secara mobile. 

Kelebihan: 

Menyediakan solusi 

teknologi untuk 

perhitungan PPh 

21.  

Kekurangan: 

Tidak spesifik 

untuk PT Bukit 

Asam dan tidak 

fokus pada non-

pegawai. 

5 Ahmad 

Budi 

Utomo 

"Analisis 

Perbandingan 

Metode Net, 

Gross, dan 

Gross Up 

dalam 

Menghitung 

Pajak 

Penghasilan 

PPh 21". 

(2023) 

 

Analisis 

Komparatif 

Penelitian ini 

membandingkan 

tiga metode 

perhitungan PPh 

21 dan 

dampaknya 

terhadap beban 

pajak. Ditemukan 

bahwa metode 

gross up dapat 

memberikan 

manfaat pajak 

yang lebih 

Kelebihan: 

Memberikan 

analisis 

komprehensif 

tentang metode 

perhitungan PPh 

21.  

Kekurangan: 

Tidak spesifik 

membahas non-

pegawai dan tidak 

terkait langsung 
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optimal bagi 

karyawan. 

dengan PT Bukit 

Asam. 

Sumber : Data diolah oleh Penulis, (2025) 

 

2.4    Kerangka Pemikiran   

Menurut Riduwan dan Akdon (2022), Kerangka pemikiran adalah sintesis dari 

teori-teori yang relevan yang dijadikan dasar berpikir dalam memecahkan masalah 

penelitian. Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini akan dijalankan pada gambar 

berikut:  

   Sumber : Data diolah oleh Penulis, (2025)  

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

 

Kondisi Awal Staf keuangan dan 

akuntansi kesulitan 

dalam pencarian 

data laporan 

perhitungan PPh 

21 karena 
memakan banyak 

waktu 

Tindakan 

Membuat aplikasi 

sistem laporan 

Perhitungan PPh 21 

pada PT. Bukit 

Asam 

pembuatan 

perhitungan dan 

penyimpanan PPh 

21 menggunakan 

UML, bahasa 

pemrograman php 

dan Database 

Mysql 

Kondisi Akhir 

Aplikasi Sistem 

Perhitungan PPh 21 

Non Pegawai Pada 

PT. Bukit Asam 

Berbasis Web 

PT. Bukit Asam 

masih menghitung 

dan menyimpan 

laporan PPh 21 Non 

Pegawai di 

Microsoft Excel 
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Penjelasan dari gambar berikut : 

1. Kondisi Awal 

 Proses perhitungan dan penyimpanan laporan PPh 21 pada PT. Bukit Asam 

sebelumnya masih dilakukan dengan metode Microsoft Excel.  

2. Tindakan  

Maka dari proses kondisi awal tersebut, penulis adanya pengembangan untuk 

melakukan sistem laporan perhitungan pph 21 non pegawai tersebut. Sistem 

laporan perhitungan tersebut dapat membantu Simpan arsip bukti perhitungan 

pph 21 sesuai ketentuan dan mempermudah perusahaan untuk membuat laporan 

perhitungan pph 21 dengan mudah. Selain itu dengan adanya sistem yang 

terkomputerisasi dapat menghemat waktu dan mudah menghitung pendapatan.  

3. Kondisi Akhir  

Pada kondisi akhir ini dari hasil rancangan tersebut penulis menghasilkan 

aplikasi sistem perhitungan laporan pph 21 yang efektif dan efesien berbasis web. 
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BAB III  

ANALISA DAN PERANCANGAN  

 

3.1  Metodologi Penelitian  

3.1.1  Metode Penelitian  

Menurut Muhamad Ramadan (2021:1) “Metode penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Adapun metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan kualitatif. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam 

bentuk angka secara sistematis, faktual, dan akurat guna menguji hubungan antar 

variabel yang diteliti. Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam melalui data deskriptif berupa kata-kata dan 

observasi terhadap fenomena yang diteliti. Data yang diperoleh dari kedua pendekatan 

ini sangat membantu dalam penyusunan Tugas Akhir, di mana pengumpulan data 

dilakukan melalui penelitian langsung di PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. Dengan 

demikian, penelitian ini mengombinasikan analisis numerik dan deskriptif untuk 

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.  

Menurut Sugiyono (2021) “Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, dengan teknik pengumpulan data yang bersifat kuantitatif atau 

menggunakan angka-angka, dan dianalisis dengan statistic”. 
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Menurut Sugiyono (2021) “Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawan dari 

eksperimen), di mana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengambilan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi”. 

 

3.1.2  Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

merupakan data yang berbentuk angka dan dapat diukur secara statistik. Data ini 

diperoleh melalui pencatatan angka-angka terkait, seperti jumlah produksi, tingkat 

efisiensi operasional, serta analisis kinerja keuangan di PT. Bukit Asam. Sementara itu, 

data kualitatif berupa informasi deskriptif yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dari pihak terkait. Data ini mencakup ucapan, tulisan, serta 

pengamatan langsung mengenai kondisi operasional dan dinamika kerja di perusahaan. 

Dengan kombinasi kedua jenis data ini, penelitian dapat memberikan gambaran yang 

lebih objektif dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti. 

 

3.1.3  Sumber Data   

   Sumber data yang ada digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah: 

1. Data Primer  

Menurut Noviyanti, dkk (2022:5) “Data primer merupakan data atau informasi 

yang diperoleh atau diamati secara langsung dari lapangan oleh peneliti atau 

seseorang yang memerlukan informasi atau fakta yang terjadi di lapangan”. 
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Data primer merupakan sekumpulan informasi yang telah ada serta 

mengumpulkan data dari sumber pertama yang biasanya perlu dengan 

menggunakan kuesioner atau wawancara di tempat penelitian. 

2. Data Sekunder 

Menurut Noviyanti, dkk (2022:5) “Data sekunder merupakan data atau informasi 

yang diperoleh tidak langsung dari lapangan melainkan diperoleh dari sumber-

sumber yang telah ada sebelumnya”. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh bukan dari sumber pertama melainkan memperoleh data menggunakan 

studi kepustakaan yang digunakan oleh peneliti dalam membuat penelitian ini. 

 

3.1.4  Metode Pengumpulan Data  

 Metode pengumpulan data yang di gunakan untuk proses penelitian 

menggunakan beberapa cara yaitu:  

1. Observasi 

Menurut Arikunto (2021) Observasi adalah suatu pengamatan langsung terhadap 

suatu objek penelitian dalam suatu situasi tertentu. Metode Observasi adalah 

langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dengan cara datang langsung ke 

PT.Bukit Asam (Persero), Tbk. Untuk melakukan pengamatan tentang keadaan 

yang ada dilapangan dan menganalisa masalah yang ada disana lalu mencatat 

semua hal yang diperlukan dalam penulisan Tugas Akhir.  
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2. Wawancara  

Menurut Lexy J. Moleong (2021) Wawancara adalah percakapan yang dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (peneliti) yang mengajukan pertanyaan dan 

pihak yang diwawancarai (informan) yang memberikan jawaban. Metode 

wawancara dilakukan dengan cara melakukan wawancara secara langsung 

dengan pihak terkait dari PT.Bukit Asam (Persero), Tbk. 

 

3. Studi Pustaka  

Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2021) Studi pustaka adalah suatu cara dalam 

penelitian untuk memperoleh data dan informasi dengan bantuan berbagai 

macam materi yang ada di perpustakaan seperti buku, majalah, dokumen, catatan 

sejarah, dan lain sebagainya. Pengumpulan data dengan menggunakan atau 

mengumpulkan sumber tertulis dari buku refrensi dan jurnal. Dengan cara 

membaca, mempelajari dan mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan 

judul Tugas Akhir. 

 

3.1.5      Metode Pengembangan sistem  

 3.1.5.1  Model Rapid Application Development (RAD) 

Murdani dan Sobirin (2022), Model Rapid Application Development (RAD) 

adalah model pengembangan perangkat lunak yang menggambarkan pendekatan 

sistematis dan berurutan dalam proses pengembangannya. Model ini bertujuan untuk 

mempercepat siklus pengembangan sistem dengan tetap memperhatikan kebutuhan 

pengguna. 
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  Sumber :  Murdani dan Sobirin (2022), 

Gambar 3.1 Model RAD 

1. Perencanaan Kebutuhan 

Tahap awal dalam pengembangan perangkat lunak adalah mengidentifikasi 

kebutuhan sistem. Pada fase ini, tim proyek bekerja sama dengan pengguna untuk 

memahami masalah yang ada serta menentukan fitur dan fungsi utama yang harus 

dimiliki sistem. Tujuan utama dari tahap ini adalah merancang rencana 

pengembangan yang cepat dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2. Desain Sistem (Iteratif dengan Prototyping, Testing, dan Refinement) 

Pada tahap ini, pengembang membuat prototype awal dari sistem berdasarkan 

kebutuhan yang telah dikumpulkan. Prototyping memungkinkan pengguna untuk 

melihat gambaran awal sistem dan memberikan umpan balik sebelum 

pengembangan penuh dimulai. Proses iteratif dalam tahap ini meliputi: 
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a. Prototype: Membuat model awal dari sistem. 

b. Test: Pengguna menguji prototype untuk mengevaluasi apakah sistem sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 

c. Refine: Berdasarkan hasil pengujian dan umpan balik pengguna, dilakukan 

penyempurnaan pada sistem. Proses ini dilakukan berulang-ulang hingga sistem 

memenuhi harapan pengguna sebelum melanjutkan ke tahap pengembangan lebih 

lanjut. 

3. Pengembangan 

Setelah desain sistem dan prototype disetujui, pengembang mulai membangun 

sistem dengan menulis kode program berdasarkan desain yang telah dirancang 

sebelumnya. Tahap ini melibatkan penggunaan berbagai bahasa pemrograman dan 

teknologi untuk merealisasikan sistem yang telah direncanakan. 

4. Implementasi 

Tahap akhir dalam proses pengembangan perangkat lunak adalah 

mengimplementasikan sistem ke dalam lingkungan kerja yang sebenarnya. Pada 

tahap ini, sistem diuji kembali untuk memastikan semua fitur berfungsi dengan baik, 

dan jika diperlukan, dilakukan pelatihan kepada pengguna agar mereka dapat 

menggunakan sistem secara efektif. 

 

3.2 Analisa Sistem Berjalan 

Admin Satker Akuntansi menyimpan data perhitungan pajak di Microsoft Excel, 

hal ini rentan kehilangan arsip laporan karena terhapus atau lupa folder penyimpanan, 
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dan apabila terjadi kehilangan file maka.  Admin Satker Akuntansi akan mengirim 

email permohonan verifikasi kepada Admin Satker Keuangan. Lamanya setiap proses 

yang dilakukan karena semuanya masih manual, mulai dari masuknya anggaran dari 

orang pribadi ke  Admin Satker Akuntansi, perhitungan ke Admin Satker Keuangan 

dan di verifikasi oleh Admin Satker Keungan yang menyebabkan kesulitan bagi pihak 

Admin Satker Keungan dan Admin Satker Akuntansi PT. Bukit Asam untuk 

melakukan perhitungan ulang yang telah berlangsung selama periode tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber: Data diolah oleh Penulis (2024) 

Gambar 3.2 Analisa Sistem Berjalan 

Mengirim Email 
Permohonan Verifikasi 

Pajak 

Review dan Perhitungan 
Pajak Sesuai Data 

Laporan Verifikasi Pajak 

Admin 
Satker 
Akuntansi 

Admin 
Satker 
Keuanan              

Menginput data di 
Microsoft Excel 
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3.3    Perancangan Sistem 

  Berikut ini alat bantu perancangan sistem yang digunakan dalam  pembuatan 

website  : 

UML (Unified Modeling Language) adalah suatu metode standar untuk visual 

modeling dalam rekayasa perangkat lunak, yang digunakan untuk memvisualisasikan, 

menspesifikasikan, membangun, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak. 

UML bukan bahasa pemrograman, tetapi merupakan bahasa pemodelan yang 

membantu dalam merancang sistem sebelum mulai mengembangkan kode program, 

Berikut jenis-jenis UML : 

 

 

3.3.1 Usecase Diagram   

   Menurut Destriana, dkk (2021:7) “Usecase diagram atau diagram usecase 

adalah sarana untuk menggambarkan persyaratan sebuah sistem yaitu sistem apa yang 

seharusnya digunakan”. 

 

Tabel 3.1 Usecase Diagram  

Simbol  Deskripsi  

 Usecase  Deskripsi dari urutan aksi-aksi 

yang ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu actor. 

  

Nama  Usecase   
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Aktor  

 

 Menspesifikasikan himpunan 

peran yang pengguna mainkan 

ketika berinteraksi dengan 

usecase. 

Asosiasi/Association Apa yang menghubungkan 

antara objek satu dengan objek 

lainnya. 

Ektend Menspesifikasikan bahwa 

usecase target memperluas 

perilaku dari usecase sumber 

pada suatu titik yag diberikan. 

 

Include 

 

Menspesifikasikan bahwa 

usecase sumber secara eksplisit. 

Dependency  

  

Hubungans yang dimana 
perubahan yang terjadi 
pada suatu elemenman diri 
(independent) akan 
mempengaruhi elemen 
yang bergantung padanya 
elemen yang tidak mandiri  

(independent). 

System Menspesifikasikan paket 
yang menampilkan sistem 
secara terbatas. 
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Collaboration Interaksi aturan-aturan dan 
elemenlain yang bekerja sama 
untuk menyediakan prilaku 
yang lebih besar dari jumlah dan 
elemen-elemennya (sinergi). 

Note Elemen fisik yang eksis 
saat aplikasi dijalankan 
dan mencerminkan suatu 
sumber daya komputasi. 

  Sumber: Destriana, dkk (2021) 

 

3.3.2 Activity diagram  

Menurut Olva, dkk (2021) “Activity Diagram adalah diagram yang digunakan 

untuk menggambarkan alur kerja (aktivitas) pada usecase (proses), logika, bisnis dan 

hubungan antara aktor dengan alur-alur kerja”  

 

Tabel 3.2 Activity Diagram  

Gambar  Keterangan  

  

  

Start Point, diletakkan pada 

pojok kiri atas dan 

merupakan awal aktivitas  

  

  

End Point akhir aktivitas  
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Activities menggambarkan 

suatu proses/kegiatan bisnis  

  

  

  

Fork atau percabangan, 

digunakan untuk 

menunjukkan kegiatan 

yang dilakukan secara 

paralel atauuntuk 

menggabungkan dua 

kegiatan paralel menjadi 

satu. 
 

  

  

Join (penggabungan) 

atau rake digunakan 

untuk menunjukkan 

adanya dekomposisi.  

  

  

  

  

 

 

  

  

Decision Points 

menggambarkan 

pilihan untuk 

pengambilan 

keputusan,true atau 

false.  
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Swimlane pembagian 

activity diagram untuk 

menunjukkan siapa 

melakukan apa.  

    Sumber: data Olva, dkk (2021) 

 
 

3.3.3 Class diagram  

 Menurut Nugroho, dkk (2021:45) “Class diagram dibuat setelah usecase 

dibuat terlebih dahulu.  Pada diagram ini harus menjelaskan hubungan apa saja yang 

terjadi antara objek dengan objek lainnya sehingga terbentuklah suatu sistem aplikasi”.  

Tabel 3.3 Simbol-Simbol Class Diagram 

Simbol   Deskripsi  

Package  

   

Package merupakan sebuah 

bungkusan dari satu lebih class  

Operasi  

Nama Kelas 

+ atribut 

+ operasi() 

 

Class pada struktur sistem. 

Antarmuka / interface  

   

Sama dengan konsep interface 

dalam pemrograman 

beriorentasi objek.  
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Asosiasi  

  

 

Relasi antarclass dengan makna 

umum, asosiasi biasanya juga 

disertai dengan multiplicy  

Asosiasi berarah / directed asosiasi  

 

Relasi antarclass dengan makna 

class yang satru digunakan oleh 

class yang lain. Asosiasi 

biasanya juga disertai juga 

disertai dengan multiplicy.  

Generalisasi   

   

Relasi antarclass dengan makna 

generalisasi-spesialisasi (umum 

khusus)  

Kebergantungan/independency  

   

Relasi antar class dengan makna 

kebergantungan antar class  

Agregasi  

   

Relasi antar class dengan makna 

sama dengan (whole-part)  

    Sumber: data Nugroho, dkk (2021)  
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3.4 Perancangan Sistem  

3.4.1 Sistem Yang Sedang Diusulkan  

 

Dalam pekerjaan yang melakukan posting pendapatan anggaran masuk dan 

anggaran keluar pada aplikasi yang sudah dibuat, data yang telah di posting tersebut 

bisa masuk ke dalam database mysql dan kemudian akan dikelola oleh bagian satker 

keuangan, dalam hal ini satker keuangan akan memberikan rekapitulasi data satker 

akuntansi yang telah di rekap kemudian akan menjadi laporan perhitungan pph 21 non 

pegawai yang akan diserahkan kepada PT Bukit Asam untuk di periksa. 

 

3.4.2 Rancangan Aplikasi  

Setelah menganalisa berdasarkan data yang di peroleh, penulis membuat rancangan 

sistem yang akan penulis usulkan dalam bentuk Usecase Diagram, Activity Diagram, 

Class Diagram. 

 

 3.4.2.1 Usecase Diagram 

LOGIN

Merekap PPh21 Non 
Pegawai

Mencetak Laporan
Menghitung PPh 21 

Non Pegawai

Satker 
Keuangan

Satker 
Akuntansi

 

Gambar 3.3 Usecase Diagram Yang Diusulkan 
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Berdasarkan gambar 3.3 usecase diagram diatas menjelaskan bahwa terdapat 2 

aktor yaitu satker keuangan dan satker akuntansi. satker keuangan bertugas menginput 

data yang terdapat dalam aplikasi tersebut, satker akuntansi dapat menghitung pph 21 

non pegawai tersebut. Sedangkan satker keuangan tidak bisa mengelola sistem, hanya 

bisa melihat data laporan dari satker akuntansi saja.  

 

3.4.2.2 Activity Diagram  

  1. Activity Diagram Login Yang Diusulkan 

LOGIN

MENAMPILKAN HALAMAN 

UTAMA

MEMVERIFIKASI

PILIH MENU

SALAH

BENAR

SATKER 

KEUANGAN
SISTEM

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Login 

Keterangan  

1) Admin membuka aplikasi kemudian sistem akan menampilkan from login.  

2) Setelah itu, admin memasukkan username dan password  
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3) Jika username dan password benar maka sistem akan masuk ke halaman  utama,   

apabila salah maka sistem akan menampilkan from login kembali.  

4) Setelah itu sistem akan menampilkan halaman utama dan admin pilih menu 

utama.  

5) Selesai. 

 

2. Activity Diagram Pengolahan Data Pegawai 

PILIH MENU DATA PEGAWAI 

MENYIMPAN DATA  DATA 

PEGAWAI 

MENAMPILKAN HALAMAN 

DATA  DATA PEGAWAI 

PILIH SIMPAN

SATKER 

KEUANGAN
SISTEM

PILIH MENU TAMBAH DATA
MENAMPILKAN HASIL DATA  

DATA PEGAWAI 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Data Pegawai 

Keterangan  

1) Satker Keuangan membuka halaman utama, lalu klik menu data pegawai  

2) Selanjutnya sistem akan menampilkan halaman data data pegawai 

3) Setelah itu klik pilih menu tambah data  
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4) Lalu akan menampilkan hasil data data pegawai 

5) Pilih tombol simpan  

6) Selanjutnya sisten akan menyimpan data data pegawai 

7) Selesai  

 

3. Activity Diagram Pengolahan Divisi Keuangan 

PILIH MENU DIVISI KEUANGAN

MENYIMPAN DATA  DIVISI 

KEUANGAN\

MENAMPILKAN HALAMAN 

DATA  DIVISI KEUANGAN

PILIH SIMPAN

SATKER 

KEUANGAN
SISTEM

PILIH MENU TAMBAH DATA
MENAMPILKAN HASIL DATA  

DIVISI KEUANGAN

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Divisi Keuangan 

Keterangan  

1) Satker Keuangan membuka halaman utama, lalu klik menu divisi keuangan  

2) Selanjutnya sistem akan menampilkan halaman data divisi keuangan 

3) Setelah itu klik pilih menu tambah data  

4) Lalu akan menampilkan hasil data divisi keuangan 

5) Pilih tombol simpan  
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6) Selanjutnya sisten akan menyimpan data divisi keuangan  

7) Selesai  

 

4. Activity Diagram Pengolahan Perhitungan Divisi Akuntansi dan Anggaran 

PILIH MENU DIVISI AKUNTANSI DAN 

ANGGARAN

MENYIMPAN DATA DIVISI AKUNTANSI 

DAN ANGGARAN

MENAMPILKAN HALAMAN DATA 

DIVISI AKUNTANSI DAN ANGGARAN

PILIH SIMPAN

SATKER 

AKUNTANSI
SISTEM

PILIH MENU TAMBAH DATA

MENGHITUNG PPH 21 NON PEGAWAI 

DATA DIVISI AKUNTANSI DAN 

ANGGARAN

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Pengolahan Perhitungan 

Keterangan  

1) Satker Akuntansi membuka halaman utama, lalu klik menu divisi akuntansi dan 

anggaran 

2) Selanjutnya sistem menampilkan halaman data divisi akuntansi dan anggaran 

3) Lalu pilih menu tamba data  

4) Setelah itu sistem menampilkan perhitungan pph 21 non pegawai divisi akuntansi 

dan anggaran  
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5) Pilih tombol simpan  

6) Selanjutnya sistem akan menyimpan data divisi akuntansi dan anggaran  

7) Selesai  

 

5. Activity Diagram Laporan Akuntansi dan Anggaran  

PILIH MENU LAPORAN  AKUNTANSI  

DAN ANGGARAN

MENAMPILKAN HALAMAN LAPORAN  

DATA AKUNTANSI DAN ANGGARAN 

SATKER 

AKUNTANSI
SISTEM

PILIH CETAK

MENCETAK HASIL PERHITUNGAN  

LAPORAN  DATA AKUNTANSI DAN 

ANGGARAN 

Gambar 3.8 Activity Diagram Laporan Akuntansi dan Anggaran  

Keterangan  

1) Satker Akuntansi membuka halaman utama, lalu klik menu laporan akuntansi dan 

anggaran  

2) Selanjutnya sistem menampilkan halaman laporan data akuntansi dan anggaran  
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3) Lalu pilih cetak 

4) Setelah itu sistem mencetak hasil perhitungan laporan data akuntansi dan 

anggaran  

7) Selesai  

 

3.4.2.3 Class Diagram 

Login

- Username

- Password

Menu Admin

- Dashboard

- Divisi Keuangan

- Divisi Akuntansi dan   

Anggaran 

- Akuntansi dan 

Anggaran (Report)

-Data Admin

Divisi 

Keuangan

- Nik

- Nama Lengkap

- PTKP

- No Invoice 

-Tanggal Invoice 

- Keterangan

- Beban Biaya

- Gross Up

- Nilai Invoice 

- Nila Bruto

-Status

Divisi 

Akuntansi dan 

Anggaran 

- Nik

- Nama Lengkap

- PTKP

- No Invoice

- Keterangan

- Beban Biaya 

- Gross Up

-Nilai Invoice

- Nilai Bruto

- Dokumen

Data Admin

- Username

- Email

Gambar 3.11 Class Diagram 

 

Gambar di atas menjelaskan atribut-atribut yang ada di bagian menu,from login, 

from data admin, from divisi keuangan, dan from divisi akuntansi dan anggaran. 
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3.4.3 Rancangan Tabel 

1. Tabel Akuntansi 

Nama Tabel : tb_akuntansi  

Primary Key : id_akuntansi 

Fungsi : untuk menyimpan data akuntansi   

Tabel 3.4 Akuntansi 

Nama Filed Type Long AI 

id_akuntansi int 50 Primary Key 

nik int 16  

nama varchar 255  

ptkp varchar 255  

no_invoice varchar 255  

tgl_invoice date   

nilai int 60  

keterangan varchar 255  

beban_biaya varchar 255  

gross_up varchar 255  

grossup_pph varchar 255  

nilai_bruto int 60  

status varchar 50  
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2. Tabel Keuangan 

Nama Tabel : tb_keuangan  

Primary Key : id_keuangan 

Fungsi : untuk menyimpan data keuangan   

Tabel 3.5 Keuangan 

Nama Filed Type Long AI 

id_keuangan int 50 Primary Key 

nik int 16  

nama varchar 255  

no_invoice varchar 255  

tgl_invoice date   

nilai int 60  

uraian varchar 255  

status varchar 50  

ptkp varchar 255  

gross_up varchar 50  

keterangan varchar 255  

beban_biaya varchar 255  

grossup_pph varchar 255  

dokumen varchar 255  
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3. Tabel Data Pegawai 

Nama Tabel : tb_pegawai  

Primary Key : id_ pegawai 

Fungsi : untuk menyimpan data pegawai   

Tabel 3.6 Pegawai 

Nama Filed Type Long AI 

id_pegawai int 10 Primary Key 

nama int 50  

nik varchar 50  

alamat varchar 50  

jenis_kelamin varchar 50  

no_hp varchar 50  

 

4. Tabel Laporan 

Nama Tabel : tb_laporan  

Primary Key : id_laporan 

Fungsi : Laporan hasil dari semua data akuntansi dan keuangan  

Tabel 3.7 Laporan 

Nama Filed Type Long AI 

id_laporan int 50 Primary Key 

nik int 16  
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nama varchar 255  

no_invoice varchar 255  

tgl_invoice date   

nilai int  60  

ptkp varchar 255  

gross_up varchar 255  

keterangan varchar 255  

beban_biaya varchar 255  

grossup_pph varchar 255  

nilai_bruto int 60  

klasifikasi varchar 255  

mekanisme varchar 255  

j_perhitungan varchar 255  

j_tarif varchar 255  

rate varchar 255  

pph_dipotong int 60  

nilai_bayar int 60  
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5. Tabel User 

Nama Tabel : tb_user  

Primary Key : id_user 

Fungsi : Untuk menyimpan data user 

Tabel 3.8 User 

Nama Filed Type Long AI 

id_user int 50 Primary Key 

username varchar 255  

password varchar 255  

email varchar 255  

 

3.4.4 Rancangan Antar Muka  

 

1. Rancangan Halaman Front End  

Dalam rancangan aplikasi sistem perhitungan pph 21 non pegawai pada PT Bukit 

Asam penulis merancang halaman front end sebagai berikut. 

LOGO LOGIN

SELAMAT DATANG DI
PT. BUKIT ASAM TBK

Transformasi Menuju Perusahaan Energi dan Kimia Kelas Dunia

 

Gambar 3.12 Rancangan Halaman Frontend 



49 
 

49 
 

 

2. Rancangan Halaman Login 

Selanjutnya penulis merancang halaman login sebagai berikut.  

LOGO

Hello! Selamat Datang
Silakan Masukan Username Dan Password

Username

Password

Masuk

 

Gambar 3.13 Rancangan Halaman Login 

3. Rancangan Halaman Dashboard 

Dashboard

Divisi Keuangan

Divisi Akuntansi Dan 
Anggaran

Akuntansi dan 
Anggaran (Report)

Data Admin

Dashboard

Transaksi Jumlah PPH Dipotong

Admin

LOGO Admin

Data Pegawai

Gambar 3.14 Rancangan Dashboard 
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Ada menu dashboard yang berguna untuk melihat data-data informasi yang ada pada 

PT Bukit Asam, yang terdiri dari transaksi dan jumlah pph di potong. 

4. Rancangan Halaman Data Pegawai 

LOGO

Admin

Dashboard

Divisi Keuangan

Divisi Akuntansi dan 
Anggaran

Akuntansi dan 
Anggaran (Report)

Data Admin

Admin

Divisi Keuangan Dashboard / Divisi Keuangan 

Daftar Pegawai PT. Bukit Asam Tbk.

PT. Bukit Asam Tbk.

Tambah  + Excel  

No NIK Nama Lengkap Jenis Kelamin No Hp Alamat

Data Pegawai

 

Gambar 3.15 Rancangan Data Pegawai 

Di bawah dashboard ada menu data pegawai yang berguna untuk menginput data 

pegawai dengan mengklik tomboh tambah data sehingga akan menampilkan data 

pada tabel yang terdiri dari nik, nama lengkap, jenis kelamin, no hp, dan alamat. 

 
 

5. Rancangan Halaman Divisi Keuangan 

LOGO

Admin

Dashboard

Divisi Keuangan

Divisi Akuntansi dan 
Anggaran

Akuntansi dan 
Anggaran (Report)

Data Admin

Admin

Divisi Keuangan Dashboard / Divisi Keuangan 

Daftar Pemotongan Pasal PPh 21 Bukan Pegawai

PT. Bukit Asam Tbk.

Tambah  + Excel  

No Nik Nama Lengkap PTKP No Invoice Tanggal Invoice Keterangan Beban Biaya Gross Up

Data Pegawai

 

Gambar 3.16 Rancangan Divisi Keuangan 
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Di bawah data pegawai ada menu divisi keuangan yang berguna untuk menginput 

data keuangan dengan mengklik tomboh tambah data sehingga akan menampilkan 

data pada tabel yang terdiri dari nik, nama lengkap, ptkp, no invoice, tanggal invoice, 

keterangan, grossup, nilai invoice, nilai bruto, dan status dll. 

 
 

6. Rancangan Halaman Input Divisi Keuangan 

LOGO

Admin

Dashboard

Divisi Keuangan

Divisi Akuntansi dan 
Anggaran

Akuntansi dan 
Anggaran (Report)

Data Admin

Admin

+
Tambah Data Keuangan Divisi Keuangan/ Tambah Data Keuangan

Identitas Wajib Pajak

Nama 

NPWP/NIK

PTKP

Tanggal Invoice

Keterangan

Beban Biaya / 
Akun

Gross Up

Nilai Invoice

No Invoice

Dokumen

Keterangan

Submit Cancel

Data Pegawai

     

Gambar 3.17 Rancangan Input Divisi Keuangan 

 

Setelah pilih tambah data pada menu divisi keuangan maka terdapat beberapa atribut 

seperti nama, npwp/nik, ptkp, grossup, nilai invoice, dokumen, no invoice, tanggal 

invoice, keterangan, beban biaya, dan keterangan, lalu klik tombol submit setelah itu 

akan muncul data di divisi keuangan dan klik approve data langsung pindah ke divisi 

akuntansi dan anggaran. 
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7. Rancangan Halaman Divisi Akuntansi dan Anggaran 

 

LOGO

Admin

Dashboard

Divisi Keuangan

Divisi Akuntansi dan 
Anggaran

Akuntansi dan 
Anggaran (Report)

Data Admin

Admin

Divisi Akuntansi dan Anggaran Dashboard / Divisi Akuntansi dan Anggaran 

Daftar Pemotongan Pasal PPh 21 Bukan Pegawai

PT. Bukit Asam Tbk.

Tambah  + Excel  

No Nik Nama Lengkap PTKP No Invoice Tanggal Invoice Keterangan Beban Biaya Gross Up Nilai Invoice

Data Pegawai

 

Gambar 3.18 Rancangan Divisi Akuntansi dan Anggaran 

 

Di bawah divisi keuangan ada menu divisi akuntansi dan anggaran yang berguna untuk 

menghitung data non pegawai dengan mengklik tomboh perhitungan data sehingga 

akan menampilkan data pada tabel yang terdiri dari nik, nama lengkap, ptkp, no 

invoice, tanggal invoice, keterangan, beban biaya, grossup, nilai invoice dll. 
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8. Rancangan Halaman Perhitungan PPh 21 

LOGO

Admin

Dashboard

Divisi Keuangan

Divisi Akuntansi dan 
Anggaran

Akuntansi dan 
Anggaran (Report)

Data Admin

Admin

Hitung Akuntansi dan Anggaran Divisi Akuntansi dan Anggaran/ 
Hitung Akuntansi dan Anggaran

Identitas Wajib Pajak

Nama 

NPWP/NIK

PTKP

Tanggal Invoice

Beban Biaya / 
Akun

Gross Up

Nilai Invoice

No Invoice

Keterangan Nilai Bruto

Identitas Pajak

Klasisfikasi

Jenis Perhitungan

Mekanisme

Jenis Taif

Rate

Perhitungan Pajak

No Invoice

Nilai Dibayar

PPH Pasal 21 Dipotong

Grossup PPH

Nilai Bruto

Submit Cancel

Data Pegawai

 

Gambar 3.19 Rancangan Perhitungan PPh 21 
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Setelah pilih perhitungan pada menu divisi akuntansi dan anggaran maka terdapat 

beberapa atribut seperti identitas wajib pajak di antaranya ada nama, npwp/nik, ptkp, 

beban biaya, keterangan, no invoice, tanggal invoice, grossup, nilai grossup, nilai 

bruto, di bawah identitas wajib pajak ada identitas pajak di antaranya klasifikasi, 

mekanisme, jenis perhitungan, jenis tarif, rate dan terakhir ada perhitungan pajak di 

antaranya no invoice, grossup PPh, nilai bruto, PPh pasal 21 dipotong, nilai dibayar,  

lalu klik tombol  submit  maka akan muncul di laporan akuntansi dan anggaran untuk 

melihat hasil akhir nya. 

 

9. Rancangan Halaman Data Admin 

LOGO

Admin

Dashboard

Divisi Keuangan

Divisi Akuntansi dan 
Anggaran

Akuntansi dan 
Anggaran (Report)

Data Admin

Admin

Data Admin Dashboard /Data Admin 

Daftar Admin

PT. Bukit Asam Tbk.

Tambah  +

No Username Password Emai Aksi

view hapus

Data Pegawai

Gambar 3.20 Rancangan Halaman Data Admin 

Di bawah menu laporan akuntansi dan anggaran terdapat menu data admin yang 

berguna untuk mengubah data admin terdiri dari username, password, dan email. 
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3.5 Metode Pengujian Sistem  

3.6.1 Black Box Testing  

Menurut Rahadi dan Vikasari, (2021), Black box testing merupakan teknik 

pengujian software yang fokus pada spesifikasi fungsi-fungsi yang ada pada perangkat 

lunak yang dikembangkan. Black box testing cenderung dapat menemukan beberapa 

hal seperti fungsional yang tidak benar atau tidak ada, kesalahan struktur data, 

kesalahan akses basis data, kesalahan antar muka, kesalahan performance serta 

kesalahan inisialisasi dan terminasi. 

Berikut adalah aspek-aspek utama dari pengujian black box:  

1. Fokus Pengujian  

Tujuan utamanya adalah untuk memvalidasi apakah perangkat lunak berfungsi 

sesuai dengan spesifikasi atau persyaratan yang telah ditentukan, tanpa memikirkan 

kode atau logika internalnya.  

2. Tingkat Pengujian  

Pengujian black box dapat diterapkan pada berbagai tingkat pengujian perangkat 

lunak, seperti:  

1. Pengujian Unit: Meskipun lebih sering terkait dengan pengujian white box, dalam 

beberapa kasus, pengujian unit dapat dilakukan dengan pendekatan black box.  

2. Pengujian Integrasi: Memastikan bahwa komponen atau sistem bekerja bersama 

dengan baik.  

3. Pengujian Sistem: Menguji keseluruhan sistem untuk memastikan fungsionalitas 

yang benar.  
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3. Teknik Pengujian:  

1. Partisi Kesetaraan: Membagi data input menjadi partisi yang valid dan tidak valid 

untuk mengurangi jumlah kasus uji.  

2. Analisis Nilai Batas: Menguji pada batas-batas rentang input, di mana kesalahan 

lebih cenderung terjadi.  

3. Pengujian Tabel Keputusan: Menggunakan tabel keputusan untuk mewakili dan 

menguji berbagai kombinasi input dan output yang sesuai.  

4. Pengujian Transisi Status: Menguji perilaku sistem berdasarkan status dan 

transisinya.  

5. Pemodelan Grafik Penyebab dan Efek: Membuat grafik penyebab dan efek untuk 

mewakili input, kondisi, dan hasil yang relevan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil 

Berdasarkan hasil kebutuhan dan metode pengembangan sistem menggunakan 

Rapid Application Development (RAD), sistem informasi pengelolaan perhitungan 

pajak berbasis web berhasil di bangun dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP, database MYSQL, serta dijalankan pada web server XAMPP. Pengujian dilakukan 

menggunakan Black Box Testing, yaitu pengujian berdasarkan fungsionalitas sistem 

tanpa memperhatikan struktur internal kode.  

 

4.2  Pembahasan  

Pembahasan ini berisi tampilan halaman pada perhitungan pph 21 non pegawai 

pada PT Bukit Asam yang di buat oleh penulis, adapun tampilan dari halaman terdiri 

dari tampilan frontend, tampilan login, tampilan dashboard, tampilan divisi keuangan, 

tampilan input keuangan, tampilan divisi akuntansi dan anggaran, tampilan 

perhitungan pph 21, tampilan akuntansi dan anggaran (report), tampilan data admin. 

Dimana pada aplikasi ini yang sangat berperan penting adalah satker akuntansi karena 

hampir menyeluruh peran satker akuntansi pada aplikasi ini.  

 

4.2.1 Spesifikasi Hardware dan Software  

Perangkat keras merupakan elemen vital yang diperlakukan untuk menjalankan 

sebua program aplikasi atau software yang akan digunakan. Elemen vital tersebut 
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merupakan tempat pemasukkan, tempat penyimpanan. Berikut perangkat keras yang 

digunakan yaitu:  

1. Perangkat Keras (Hardware)  

1. Processor   : Intel(R) Celeron(R) CPU N3060 

2. Memory (RAM)          : 2 GB  

3. Hardisk   : 500 GB  

4. Standart Keyboard     : Standart Keyboard  

 

2. Perangkat Lunak (Software)  

Pada bagian ini juga tidak kala penting untuk mendukung jalannya dari program 

aplikasi adalah perangkat lunak atau software. Yang digunakan untuk 

menampilkan rancangan dari sebuah program aplikasi. Berikut ini perangkat 

lunak yang digunakan.  

1. Sistem Operasi    : Windows 10  

2. Bahasa Pemrograman  : PHP  

3. Database       : Mysql  

4. Aplikasi Pendukung        : Xampp V 3.3.0 dan Visual Studio Code 
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4.2.2 Tampilan Aplikasi  

Dalam pembuatan aplikasi ini terdapat 7 halaman diantaranya ada halaman 

frontend, halaman login, halaman dashboard, halaman divisi keuangan, halaman divisi 

akuntansi dan anggaran, halaman akuntansi dan anggaran (report), dan data admin.  

 

1. Tampilan Halaman Frontend 

 

Gambar 4.1 Tampilan Frontend 

Pada gambar 4.1 tampilan awal dalam sistem aplikasi perhitungan pph 21 non 

pegawai yang dimana tampilan dari menu frontend yang di dalamnya terdapat menu 

login. 
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2. Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 4.2 Tampilan Login 

 

Pada gambar 4.2 tampilan awal dalam sistem aplikasi perhitungan pph 21 non 

pegawai yang dimana tampilan dari menu login yang di dalamnya terdapat 

username dan password sehingga satker keuangan dan satker akuntansi harus 

mengisi terlebih dahulu untuk masuk ke dalam aplikasi yang telah disediakan. 

 

3. Tampilan Halaman Data Pegawai 

 

Gambar 4.3 Tampilan Data Pegawai 
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Pada gambar 4.3 di atas tampilan halaman data pegawai satker keuangan bisa 

mengisi dan menambahkan data non pegawai pada PT Bukit Asam yang terdiri nik, 

nama lengkap, jenis kelamin, no hp, dan alamat. 

 

4. Tampilan Halaman Divisi Keuangan 

 

Gambar 4.4 Tampilan Divisi Keuangan 

 

Pada gambar 4.4 di atas tampilan halaman divisi keuangan satker keuangan bisa 

mengisi dan menambahkan data yang masuk ke dalam pph 21 non pegawai pada PT 

Bukit Asam yang terdiri nik, nama lengkap, ptkp, no invoice, tanggal invoice, 

keterangan,beban biaya, grossup, nilai invoice, nilai bruto dan status. 
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5. Tampilan Halaman Input Divisi Keuangan 

 

Gambar 4.5 Tampilan Input Divisi Keuangan 

 

Pada gambar 4.5 tampilan halaman input divisi keuangan, satker keuangan dapat 

menginput data yang terdiri nama, npwp/nik, ptkp, grossup, nilai invoice, dokumen, 

no invoice, tanggal invoice, keterangan, beban biaya, keterangan lalu di submit. 

 

 

6. Tampilan Halaman Divisi Akuntansi dan Anggaran  

 

Gambar 4.6 Tampilan Divisi Akuntansi dan Anggaran 
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Pada gambar 4.6 di atas tampilan halaman divisi akuntansi dan anggaran, satker 

akuntansi menghitung pph 21 non pegawai pada PT Bukit Asam terdiri dari nik, nama 

lengkap, ptkp, no invoice, tanggal invoice, keterangan, beban Biaya, grossup, nilai 

invoice, nilai bruto, dan dokumen. 

 

7. Tampilan Halaman Perhitungan PPh 21  

 

Gambar 4.7 Tampilan Perhitungan PPh 21 

 

Pada gambar 4.7 tampilan perhitungan pph 21, satker akuntansi dapat menghitung 

data yang terdiri identitas wajib pajak ada nama, npwp/nik, ptkp, beban biaya/akun, 

keterangan, no invoice, tanggal invoice, grossup, nilai invoice, nilai bruto, ada 

identitas pajak terdiri dari klasifikasi, mekanisme, jenis perhitungan, jenis tarif, rate, 

dan terakhir perhitungan pajak terdiri dari nilai bruto, grossup pph, nilai bruto, pph 

pasal 21 dipotong, nilai dibayar lalu di submit. 
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8. Tampilan Halaman Akuntansi dan Anggaran (Report) 

 

Gambar 4.8 Akuntansi dan Anggaran (Report) 

 

 

Pada gambar 4.8 tampilan halaman akuntansi dan anggaran (report) tidak bisa 

menghapus atau mengedit tapi bisa melihat data yang sudah benar, satker akuntansi 

dapat melihat data yang benar yang terdiri nik, nama lengkap, ptkp, no invoice, 

tanggal invoice, keterangan, beban biaya, grossup, nilai invoice, grossup pph, nilai 

bruto, klasifikasi, mekanisme, jenis perhitungan, jenis tarif, rate, pph dipotong, dan 

nilai bayar. 
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9. Tampilan Halaman Data Admin 

 

Gambar 4.9 Data Admin 

Pada gambar 4.9 tampilan halaman data admin, satker akuntansi dapat mengubah 

data admin yang terdiri username, dan email. 

 

10. Tampilan Halaman Input Data Admin 

 

Gambar 4.10 Input Data Admin 

Pada gambar 4.10 tampilan halaman input data admin, satker akuntansi dapat 

mengubah data admin yang terdiri username, password dan email lalu klik submit. 
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4.3  Pegujian Sistem (Black Box Testing) 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, yaitu 

pengujian berdasarkan fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem tanpa melihat kode 

program secara langsung. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur 

pada sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Berikut ini adalah hasil pengujian yang dilakukan: 
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No 
Nama Modul 

/ Halaman 

Fitur yang 

Diuji 

Input yang 

Diberikan 

Ekspektasi 

Output 

Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

1 
Halaman 

Login 

Login 

pengguna 

Username dan 

password valid 

Pengguna 

berhasil masuk 

ke dashboard 

Berhasil 
Sesuai 

 

2 
Halaman 

Login 
Login gagal 

Username/ 

password salah 

Muncul pesan 

kesalahan login 
Berhasil 

Validasi login 
berjalan 

 

3 Dashboard 

Akses menu 

sesuai hak 

akses 

Login sebagai 

Satker 

Akuntansi 

Hanya menu 

akuntansi yang 

muncul 

Berhasil 

Hak akses 
sesuai 

 

4 
Divisi 

Keungan 

Input data 

pajak 

Form diisi 

lengkap dan 

benar 

Data berhasil 

disimpan dan 

ditampilkan di 

tabel 

Berhasil 

Penyimpanan 
sukses 

 

5 
Divisi 

Keungan 

Validasi input 

kosong 

Form dikirim 

tanpa mengisi 

kolom tertentu 

Muncul pesan 

error validasi 
Berhasil 

Validasi input 
sesua 

 

6 

Divisi 

Akuntansi dan 

Anggaran 

Hitung PPh 

21 

Data inputan 

lengkap 

Sistem 

menampilkan 

nilai 

perhitungan 

PPh 21 yang 

sesuai 

Berhasil 

Penyimpanan 
sukses 

 

7 
Perhitungan 

PPh 21 

Validasi 

perhitungan 

Gross-up & 

Bruto tidak 

sesuai 

Muncul pesan 

peringatan atau 

error 

Berhasil 

Validasi logika 
berjalan 

 

8 

Akuntansi dan 

Anggaran 

(Report) 

Melihat data 

laporan 

Klik menu 

laporan 

Tabel laporan 

ditampilkan 

tanpa tombol 

edit/hapus 

Berhasil 

Sesuai hak 
akses 

 

9 Data Admin 
Update data 

admin 

Ubah username 

dan email lalu 

klik submit 

Data admin 

berhasil 

diperbarui 

Berhasil 

Fungsi update 
berjalan baik 

 

10 
Input Data 

Admin 

Validasi input 

admin kosong 

Tidak isi 

username/ 

email/password 

Muncul pesan 

peringatan 
Berhasil 

Validasi form 
berjalan 
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BAB V  

PENUTUP  

5.1  Kesimpulan  

Kesimpulan dari pembuatan tugas akhir ini yang berjudul “Aplikasi Sistem 

Perhitungan PPh 21 Non Pegawai Pada PT Bukit Asam Berbasis Web” yaitu sebagai 

berikut:  

1. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dan kuantitatif.  

2. Pada pengembangan sistem aplikasi ini menggunakan metode pengembangan 

RAD.  
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3. Dalam pengembangan sistem ini menggunakan alat bantu perancangan yaitu UML 

antara lain usecase, class diagram dan activity diagram.  

4. Pada pengembangan aplikasi ini menggunakan bahasa pemerograman php dan 

database mysql. 

5. Manfaat website bagi satker akuntansi yang dibuat dapat digunakan untuk 

mempermudah perhitungan pajak PPh 21 

 

 

 5.2 Saran  

Setelah mengambil beberapa kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang 

akan disampaikan. Dalam hal ini penulis akan memberikan saran untuk aplikasi. 

Adapun saran-saran yang di sampaikan sebagai berikut:  

1. Dalam pembuatan Tugas Akhir ini yang berjudul Aplikasi Sistem Perhitungan 

PPh 21 Non Pegawai Pada PT Bukit Asam Berbasis Web, masih membutuhkan 

analisis yang lebih lanjut untuk mengetahui kebutuhan tambahan dan 

mengetahui letak kekurangan baik itu dari rancang bangun sistem maupun 

dalam penulisan Tugas Akhir ini. Agar nantinya menjadi pertimbangan bagi 

penulis untuk meningkatkan kualitas pada masa mendatang.  

2. Agar dilakukan maintenance pada website, sehingga penggunaan website lebih 

baik. 

3. Agar dilakukan pelatihan untuk satker akuntansi dala melakukan update data 

pada website. 
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4. Website ini masih banyak kekurangan, sehingga peniliti selanjutnya bisa 

melakukan pengembangan sistem lebih lanjut. 
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